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Abstract: This study aims to develop teaching materials for writing descriptive text skills for
seventh-grade junior high school students using Wakelet media. The research
utilized the Research and Development method. The development model employed
was ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The
population of this study consisted of seventh-grade students from SMP Lab school
Jakarta in the academic year 2022/2023, totaling 30 students. The development of
teaching materials included text development techmiques, text structures, and
linguistic norms for descriptive texts. The quality of the teaching materials
received a rating of excellent from the validators, with an average score of 94%.
This was evidenced by the increase in the average score from 57 in the pretest to
82 in the posttest, indicating the influence of using teaching material development
for writing descriptive texts with the Wakelet platform in enhancing student's
learning outcomes in writing descriptive texts.

Keywords: teaching materials, writing skills, wakelet platform, descriptive texts

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar keterampilan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII SMP dengan media Wakelet. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development. Model pengembangan yang
digunakan, yaitu ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Populasi penelitian ini merupakan siswa kelas VII SMP Labschool
Jakarta tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 30 siswa. Pengembangan bahan
ajar memuat teknik pengembangan teks, struktur teks, dan kaidah kebahasaan teks
deskripsi. Kualitas bahan ajar mendapatkan penilaian dengan kategori sangat baik
dari validator dengan nilai rata-rata 94%. Hal ini dibuktikan oleh peningkatan nilai
rata-rata antara pretest sebesar 57 dan posttest sebesar 82, yang menunjukkan
adanya pengaruh penggunaan pengembangan bahan ajar keterampilan menulis teks
deskripsi dengan media Wakelet dalam meningkatkan hasil belajar menulis teks
deskripsi siswa.

Kata Kunci: bahan ajar, keterampilan menulis, media wakelet, teks deskripsi
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Pendahuluan

Bahasa adalah kaidah dan fungsi
yang menggambarkan kesemestaan orang
berpikir. Jika seseorang menemukan
bentuk bahasa dan memahami fungsinya,
kemudian pemahaman itu menuntunnya
dalam  mengungkapkan bahasa dan
memahami bahasa, berarti itulah gambaran
cara berpikirnya (Utami, 2017). Oleh
karena itu, dibutuhkan keterampilan
berbahasa yang baik agar komunikasi yang
tergambar dari cara berpikir seseorang
juga dapat tersampaikan dengan baik.
Keterampilan berbahasa adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk

menggunakan  bahasa.  Keterampilan
berbahasa meliputi keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara,

keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis  (Yanti, 2019).  Keempat
keterampilan berbahasa tersebut saling
berkaitan satu sama lain.

Dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah, salah satu keterampilan berbahasa
yang menjadi hal pokok untuk dipelajari
dan dikembangkan oleh siswa ialah
keterampilan menulis (Widiyanto, 2017).
Menulis merupakan kegiatan  untuk
mengungkapkan gagasan atau ide dalam
bentuk karangan secara menyeluruh
(Dalman, 2018). Dalam hal ini, menulis
membutuhkan skema atau kerangka yang
luas sehingga penulis
menggambarkan ide,

mampu
gagasan,
pendapatnya dengan mudah. Keterampilan
menulis pada umumnya sangat membantu
para siswa dalam meluaskan pikiran,
memperdalam  penguatan kosa kata,
menganalisa masalah yang dihadapi, dan
juga menyusun kalimat yang harus jelas
dan lugas (Fadly, et. al., 2020).
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menulis erat
kaitannya dengan pembelajaran berbasis
teks. Teks dapat berwujud teks tertulis atau
teks lisan (Ali, 2020). Dengan berbasis
teks, siswa tidak hanya menggunakan

Keterampilan

bahasa sebagai sarana komunikasi, tetapi
sebagai sarana mengembangkan
kecakapan dalam berpikir (Utami, 2017).
Berbagai jenis teks diajarkan dalam
Kurikulum 2013, salah satunya ialah teks
deskripsi.

Diketahui bahwa genre tentang
“mendeskripsikan” ialah salah satu fungsi
mendasar dari bahasa apa pun dan
merupakan keterampilan pertama yang
dipelajari pengguna bahasa, serta sebagai
salah satu genre yang paling banyak
digunakan pada semua bidang
pembelajaran (Knapp dan Watkins, 2005).
Dikatakan juga bahwa mendeskripsikan
sesuatu juga digunakan secara luas dalam
banyak jenis teks, seperti laporan

informasi,  deskripsi  sastra,  narasi
deskriptif, dan  kebutuhan  untuk
mengklasifikasikan dan/atau

menggambarkan suatu proses sebelum
menjelaskan  sesuatu, dalam paragraf
pembuka sebagian besar penjelasan (Ulfa,
2018).

Teks deskripsi sebagai salah satu
teks yang dipelajari di sekolah ialah
karangan yang menggambarkan atau
mendeskripsikan suatu objek berdasarkan
hasil ~ pengamatan,  perasaan  dan
pengalaman penulisnya (Ulfa, 2018). Oleh
karena itu, dalam membuat teks deskripsi
diperlukan kemampuan dalam menulis,
karena menulis merupakan suatu kegiatan
yang diperlukan dalam membuat suatu
karangan.
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Teks deskripsi sebagai sarana
menggambarkan sebuah objek, terbagi
menjadi beberapa jenis. Berdasarkan
teknik pengembangannya, teks deskripsi
terbagi atas dua, yaitu deskripsi
impresionis dan ekspositoris (Fadhillah, et
al., 2022). Deskripsi dapat bersifat
impresionis, menambahkan kesan subjektif
penulis, atau ekspositoris, merinci objek
secara obyektif tanpa opini penulis.
Berdasarkan objeknya, terdapat deskripsi
tempat peristiwa dan deskripsi orang
(Smith, 2020)

Selain jenis, sebuah teks disusun
berdasarkan struktur tertentu. Menurut
Kosasih dan Trianto (2017), teks deskripsi
memiliki 3 struktur  yaitu, (1)
identifikasi/gambaran umum, berisikan
nama objek yang akan dideskripsikan,
lokasi, sejarah lahirnya, makna nama, dan
makna umum tentang objek. (2) deskripsi
bagian, berisi perincianbagian objek tetapi
diperinci berdasarkan tanggapan subjektif
penulis. (3) penutup, berisi tentang kesan
terhadap suatu yang dideskripsikan oleh
penulis.

Selain struktur, sebuah teks juga
dapat  diidentifikasi
kebahasaannya. Djatmika dan Isnanto
(2016) menyatakan bahwa dalam teks
deskripsi terdapat unsur kebahasaan antara
lain; menggunakan kata benda;
menggunakan kata atau frasa adjektiva
(sifat) untuk mendeksripsikan objek;

melalui  unsur

menggunakan kata depan; menggunakan
kata berimbuhan; menggunakan kalimat
perincian; menggunakan kalimat yang
menunjukkan pancaindera; dan
menggunakan majas.

Sementara  itu,  keterampilan
menulis teks deskripsi yang dilakukan
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dalam pembelajaran di sekolah memiliki
kendala dan/atau kesulitannya masing-
masing. Berdasarkan hasil angket yang
disebarkan di kelas VII-G SMP Labschool
Jakarta, diketahui bahwa pemahaman
siswa terhadap struktur dan unsur
kebahasaan teks deskripsi belum optimal.
Hal ini dapat mempengaruhi hasil menulis
teks deskripsi siswa. Kemudian hasil
angket juga menunjukkan bahwa sebanyak
lebih dari 40% siswa merasa bahwa
menulis teks deskripsi sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaan ialah hal
yang sulit.

Diketahui bahwa pembelajaran teks
deskripsi terdapat pada KD 3.2 dan KD
4.2, hal ini berarti peseta didik harus
mampu menguasai kompetensi dasar
tersebut. Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi mengenai
menulis teks deskripsi, perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar yang dapat
membantu meningkatkan keterampilan
menulis teks deskripsi peserta didik.
Berkenaan dengan hal tersebut, maka
diperlukan suatu bahan ajar yang dikemas
di dalam sebuah media pembelajaran
secara menarik, kreatif, dan inovatif yang
diperlukan agar mendorong siswa dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

Pengembangan bahan ajar harus
memperhatikan kurikulum yang sedang
berlaku, berarti bahwa bahan ajar yang
akan dikembangkan harus menjadi selaras
dengan kurikulum. Dengan bahan ajar,
siswa dapat mempelajari ulang materi di
rumah. Mengembangkan bahan ajar yang
efektif dapat dicapai dengan baik bila
ditunjang oleh beberapa faktor, salah
satunya dengan menggunakan bahan ajar
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yang dibuat dengan berbagai media
pembelajaran (Suryani, 2021).

Media pembelajaran dalam
pandangan umum dikatakan sebagai alat
pembantu proses belajar mengajar. Muhtar
(2020) menyatakan  bahwa  media
pembelajaran adalah alat yang membawa
pesan-pesan atau informasi berupa ide,
gagasan, atau pendapat yang disampaikan
oleh guru kepada peserta didik. Salah satu
media yang dapat digunakan untuk
mengembangkan bahan ajar ialah Wakelet.

Pengembangan bahan ajar dengan
Wakelet lebih mudah karena platform
gratis (Husein, et al., 2020). Guru dapat
membuat dan  mengatur  konten,
mengembangkan bahan ajar daring, dan
memudahkan akses peserta didik melalui
gawai (Ekomila, et al., 2022). Fitur-fitur
menarik  Wakelet menjadi penunjang
bahan ajar. Hasil angket di SMP
Labschool menunjukkan guru sering
menggunakan media video, PowerPoint,
dan PDF. Wakelet dipilih untuk
pengembangan bahan ajar keterampilan
menulis teks deskripsi di kelas VII SMP.
Tujuannya agar siswa mengembangkan
teks berdasarkan teknik terstruktur dan
kaidah ~ kebahasaan. Dengan  ini,
pengembangan  bahan  ajar  dapat
meningkatkan kualitas dan keterampilan
menulis siswa.

Pentingnya mengatasi  kendala
tersebut mendorong penelitian ini. Dalam
pengembangan  bahan  ajar, media
pembelajaran menjadi  faktor kunci.
Wakelet, sebagai platform gratis, dipilih
untuk memfasilitasi pengembangan bahan
ajar keterampilan menulis teks deskripsi.
Guru dapat membuat konten,
mengembangkan bahan ajar daring, dan
memanfaatkan fitur-fitur Wakelet.
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Sebagai latar belakang, penting
untuk mencatat bahwa keterampilan
menulis  teks  deskripsi  merupakan
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh
siswa (Hasibuan, 2017). Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pengembangan bahan ajar yang
sesuai dengan kurikulum. Penelitian ini
juga mencari kebaruan dengan
memanfaatkan media Wakelet sebagai alat
pembelajaran yang efektif.

Dalam konteks publikasi
sebelumnya, dapat ditemukan penelitian
oleh Suryani (2021) yang menyoroti
pentingnya media pembelajaran dalam
pengembangan bahan ajar. Meskipun
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dengan mengintegrasikan
media Wakelet dalam pengembangan
keterampilan menulis teks deskripsi.
Dengan demikian, penelitian ini menjadi
sumbangan baru dalam pengembangan
ilmu Pendidikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (R&D)
untuk  mengembangkan bahan  ajar
keterampilan menulis teks deskripsi pada
siswa kelas VII SMP menggunakan media
Wakelet. Model pengembangan yang

diterapkan  adalah model = ADDIE
(Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) mencakup
analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi (Branch,
2009).

Teknik analisis data melibatkan
pendekatan  deskriptif  kualitatif  dan
kuantitatif. Tahapan analisis mencakup
kurikulum, bahan ajar, serta kebutuhan
guru bahasa Indonesia dan siswa kelas
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VII-F di SMP Labschool Jakarta. Validasi
ahli materi dan ahli media dilakukan untuk
memeriksa kesesuaian luaran dengan
materi keterampilan menulis teks deskripsi
dan media yang digunakan. Data validasi
dianalisis menggunakan skala likert
dengan klasifikasi skor skala 5. Hasil
pretest dan posttest siswa diolah
menggunakan rumus statistika melalui
SPSS 25.0 dan Microsoft Excel, serta
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini
menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation,
Evaluation) sesuai yang dikemukakan oleh
Branch (2009). Model pengembangan ini
menggunakan seluruh tahapannya, sebagai
berikut.

Analisis (4nalysis)

Tahap analisis yang dilakukan
meliputi analisis kurikulum, analisis materi
ajar, dan analisis kebutuhan yang
dilakukan untuk siswa dan guru. Hasil
analisis  kurikulum diketahui  bahwa
kurikulum yang digunakan mengacu pada
kurikulum 2013. Kompetensi dasar yang
berkaitan dengan teks deskripsi terdapat
pada KD 3.2 dan 4.2.

Hasil analisis materi pada buku
yang digunakan dalam pembelajaran di
sekolah ialah buku Bahasa Indonesia Kelas
VII Edisi Revisi 2017 yang diterbitkan
Kemdikbud. Pada buku ini terdapat materi
ajar terkait keterampilan menulis teks
deskripsi yaitu struktur teks deskripsi,
unsur kebahasaan teks deskripsi, dan
menulis teks deskripsi. Namun tidak ada
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pembahasan secara detail mengenai teks
deskripsi yang ditulis harus sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaan. Kemudian
belum ada materi terkait jenis-jenis teks
deskripsi, baik secara singkat maupun
detail. Hasil analisis kebutuhan siswa
menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terkait materi teks deskripsi, khususnya
pada keterampilan menulis teks deskripsi
yang masih kurang.

5. Saya merasa bahwa menulis teks deskripsi sesuai dengan struktur dan kaidah |[_:| Salin
kebahasaan sebagai salah satu teks Bahasa Indonesia ialah hal yang sulit.

27 jawaban

12 (44,4%)

4(14,8%)

Histogram 1 Pemahaman Siswa pada
Keterampilan Menulis Teks Deskripsi

Pada histogram 1, diketahui bahwa
dari 27 siswa, sebanyak 13 siswa yang
merasa bahwa menulis teks deskripsi
sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaan sebagai salah satu teks. Hal ini
menunjukkan bahwa separuh populasi di
kelas merasa bahwa menulis teks deskripsi
dengan menyesuaikan struktur dan kaidah
kebahasaan merupakan hal yang sulit.
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Struktur teks deskripsi meliputi pendahuluan, deskripsi umum, klimaks, kesimpulan

27 jawaban

@ BENAR
@ SALAH

Diagram 1 Pemahaman Siswa Terhadap
Struktur Teks Deskripsi

Pada diagram 1, sebanyak 44,4%
siswa menjawab pilihan “Benar” pada
pernyataan  “Struktur  teks  deskripsi
meliputi judul, deskripsi umum, klimaks,
kesimpulan”. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir sebagian dari total responden
belum mengetahui struktur teks deskripsi
yang benar, yaitu judul, deskripsi umum,
deskripsi bagian, dan penutup atau
kesimpulan.

Jika menurut Anda sulit, apakah penyebabnya? (Boleh memilih lebih dari satu) @ Salin

27 jawaban

Histogram 2 Penyebab Kurangnya
Pembahaman terhadap Teks Deskripsi

Pada histogram 2, ditunjukkan
bahwa sebanyak sebanyak 5 siswa merasa
bahwa salah satu penyebab kurangnya
pembahaman terhadap teks deskripsi ialah
bahan ajar yang digunakan kurang
mendukung, sebanyak 5 siswa merasa
bahwa bahan ajar yang disajikan kurang
menarik, dan 20 siswa merasa bahwa sulit
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menggambarkan sesuatu dalam bentuk
tulisan.

Sementara itu, hasil analisis
kebutuhan guru menunjukkan bahwa dapat
diketahui bahwa kendala dihadapi guru
dalam mengajarkan materi keterampilan
menulis teks deskripsi ialah keterbatasan
media dengan persentase 25% dan
keterbatasan belajar  dengan
persentase 25%. Sementara itu, diketahui
bahwa sebagian besar guru dengan
presentase 75% belum mengetahui media
Wakelet yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar. Berdasarkan permasalahan
tersebut, siswa dan guru mengharapkan

sumber

adanya  pengembangan  bahan  ajar
keterampilan menulis teks deskripsi
dengan media Wakelet.

Desain (Design)

Langkah berikutnya adalah desain
materi ajar. Materi ini mencakup konsep
teks deskripsi, teknik pengembangan teks
(impresionis, ekspositoris), jenis deskripsi
(tempat, orang), struktur teks (judul,
deskripsi umum, bagian, penutup), unsur
kebahasaan (contohnya), langkah-langkah
menulis (contohnya terhadap satu objek),
dan latihan menulis sesuai struktur dan

kaidah.

Pengembangan (Development)
Pada tahap ini dilakukan dengan

pemilihan ~ kompetensi  dasar  yang
diidentifikasikan menjadi indikator
pembelajaran.  Indikator pembelajaran

dikembangkan dengan memperhatikan
kata kerja operasional yang disesuaikan
dengan kompetensi dasar dan indikator.
Kemudian dikembangkan menjadi konsep
dalam bahan ajar. Kerangka

98

Salsabil Firdaus Yusufien, Endry Boeriswati, Sintowati Rini Utami
Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Berbasis Media Wakelet:
Penguatan Kompetensi Kaidah Bahasa Indonesia


http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v6i1.3311

\2/ DISASTRA

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

pengembangan bahan ajar ini meliputi
sebagai berikut.

Tampilan beranda yang akan
dilihat jika membuka tautan bahan ajar
dan/atau mengunggah aplikasi Wakelet
untuk mengakses bahan ajar. Beranda
berisikan judul bahan ajar, nama penyusun
sebagai pemilik akun, dan kolom-kolom
yang berisikan materi ajar, yang dapat
digeser ke atas dan ke samping
menyesuaikan subtansi isi yang akan
dilihat.

< D2 e

BAHAN AJAR
KETERAMPILAN
MENULIS TEKS
DESKRIPSI

Salsabil Firdaus

KELAS VIl SMP/SEDERAJAT

Sditems

Tentang Bahan Ajar Di
= Image KOLOM 1: TENT|
Identitas Bahan
«Tin Pengernby
« Kompatans! 04

e A e Pancapaian
« Tujusn Pembei|
« Daskripsl Sing

« Materi Pembel|
« Petunjuk PewJ

Gambar 1 Tampilan Beranda Bahan Ajar

Tampilan kolom “Tentang Bahan
Ajar” yang berisikan identitas bahan ajar,
mulai dari Tim Pengembang, Kompetensi
Dasar dan IPK, hingga Petunjuk
Penggunaan Bahan Ajar.
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Tim Pengembang

Salsabil Firdaus Yusufien

Dosen Pembimbing
Prof. Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
Dr. Sintowati Rini Utami, MPd.

Gambar 2 Tampilan Tim Pengembang dan
Kompetensi Dasar

Tampilan kolom 4 “Mengenal Teks
Deskripsi” yang berisikan pengertian dan
ciri-ciri teks deskripsi. Tampilannya bisa
dilihat pada gambar berikut.

< @ 2 CJ e

Mengenal Teks Deskripsi

Berdasarkar contch-contoh teks Baca
kah  sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa saksd
nan  pengertian teks deskr psi ialah sebagal

berikut.

i

TEKS DESKRIPSI
Teks des«ripsi ialah teks yang
menggambarkan suatu objek tertentu
sehinggs pembaca alau pendengar daoal
s=olah-o'sh melihat, mendengar, dan atau
merasakan objek yang digambarkan.

ran,

Ciri-ciri teks deskripsi, antara lain:

Gambar 3 Tampilan Kolom “Mengenal
Teks Deskripsi”

Tampilan kolom 5 “Jenis-Jenis Teks

Deskripsi” yang berisikan contoh-contoh
teks deskripsi berdasarkan jenis-jenisnya.
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Gambar 4 Tampilan Kolom Jenis-
Jenis Teks Deskripsi

Tampilan isi kolom 5 “Mengenal
Struktur Teks Deskripsi” yang berupa
gambar berisikan tabel dengan isi sebuah
teks deskripsi yang sudah terbagi sesuai
dengan struktur teksnya.

< @2 (5 e

Mengenal Struktur Teks De... K

Bacalah toks berikut dencan sakssmal

Apa
kek.
kel
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T keb
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Gambar 5 Tampilan Kolom Struktur
Teks Deskripsi

Tampilan isi dari kolom 6 “Kaidah
Kebahasaan  Teks  Deskripsi” yang
berisikan contoh kaidah kebahasaan dan
penjelasannya.

desl
baci

quizizz.com
"Kulitnya putih seperti kapas bersih”

(b L, best
Ungkapan tersebut terma: ' %

dalam kaidah kebahas:
Quizizz
: 1 :
ﬂ ' q? ﬂ:mpg“.

Frasa adjektiva

Menggunakan Majas

. Kuis Kaidah Kebahasaan Teks
Deskripsi |

Untuk mengetahui pemahaman kalian !
Kata benda terkait kaidah kebahasaan teks :
deskripsi, kerjakanlah kuis ini!

Gambar 6 Tampilan Kolom Kaidah
Kebahasaan Teks Deskripsi

Tampilan soal-soal berupa pilihan
ganda akan muncul dengan durasi tertentu
dan sudah memuat kunci jawaban
sehingga setelah dikumpulkan maka akan
terlihat nilai peserta didik.

< 2 5 -

Kaidah Kebahasaan Teks De...

i Sacalan teks barikut ini dengan Bap
remerhatikan kats yang ditebalksn dan me
ee  alimal yang bercelak miding! st
M-
Pantai Ora, Surga Tersembunyi di 4nc
Sumatera des
Pantai Ora ad: ah sebuak tempat yang e
1 - . haw
1 laysk vntuk aisanctingkan dengsn santai-
panial incah di duria. Temeat ine secng
T disebut surpa terserrsanyi Indorasin
T karena kecantikanaya yang sangat
——  memukau. £2indahsan panial yanq ads di Ber
Ceus Suleman, Kecarmatan Seram Ulars, tok
fdalukuir tak narya diminati warga Me:
— Indor=2<la saa, wisstaaan &sing uqa tak daz
ingin melevaslaan Wjuan wissly yang sslu
ini. Partai Gra memiliki penarama yano M
—— sangatindah. Pasirnya vang outth berslh.  pen
1T air daet vsaa bica lernit den kevavaan did:

Gambar 7 Soal Kaidah Kebahasaan
dengan Quizizz

Tampilan isi dari kolom 8 “Menulis
Kolaboratif” yang berisikan teks mengenai

langkah-langkah menulis teks deskripsi.
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< @ 2 G .o

Menulis Kolaboratif

Bagaimana? Aapakah Anda sudah dapat Sete

memahami teks deskripsi mulai dari jenis, berk
siri struktur, hingga kaidah kebahasaannya? merr
eks Nah, setelah memahami hal- hal tersebut, Beril

Anda dapat mulai menulis sehuah teks dibu
liclah  deskripsi. Untuk mengetahui caranya, Buat
rdan  bacalah terlebin dahulu langkan-langkah di - men
t! bawah ini!

Gambar 8 Tampilan Menulis
Kolaboratif

Tampilan kolom 9 “Yuk, Buat Teks
Deskripsi” yang berisi instruksi untuk
melakukan kegiatan menulis teks deskripsi
secara individu sesuai dengan ketentuan
yang memuat jenis, struktur, dan kaidah
kebahasaan teks deskripsi.

< m 2 ﬁ e

Yuk, Bual Teks Deskripsi!

i - vadlelcom

hdi

lis

Klik tautan Padlet ini untuk

e mengumpulkan teks deskripsi
Jika terkencala calam mengakses tautan
ini. silakan pindai kode batang ¢ bavaah

ini.

Gambar 9 Tampilan Kolom Menulis
Teks Dekripsi Individu

Setelah dikembangkan bahan ajar,
selajutnya dilakukan wvalidasi oleh ahli
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materi dan ahli media. Validasi materi
berkaitan dengan materi teks deskripsi,
khususnya keterampilan menulis teks
deskripsi. Validasi ahli materi dilakukan
untuk memeriksa kelayakan materi yang
disajikan sesuai dengan kompetensi dasar
Bahasa Indonesia di SMP/MTs.

Tabel 1 Validasi Materi

No. | Aspek yang Dinilai Skor Kategori
. . Sangat
1. | Kesesuaian kurikulum 5 ;
Baik
Aspek penyajian Sangat
2. . 4.8 )
materi Baik
Aspek  penggunaan
3. | bahasa dan 4.6 Sangat
Baik
keterbacaan
Sangat
Rata-rata 4.8 N
Baik

Pada tabel di atas, terlampir
rekapitulasi penilaian oleh ahli materi
terhadap materi produk. Materi pada bahan
ajar keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII dengan media Wakelet
mendapatkan persentase 96% sehingga
termasuk dalam kriteria sangat baik.
Presentase tertinggi pada aspek kesesuaian
kurikulum, yakni 100%, kemudian aspek
penyajian materi dengan presentase skor
96%, dan aspek penggunaan bahasa dan
keterbacaan dengan presentase 92%.
Berdasarkan penilaian ahli materi, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar
keterampilan menulis teks deskripsi siswa
kelas VII SMP dengan media Wakelet
termasuk pada kriteria sangat baik
sehingga  layak  digunakan  dengan
perbaikan.

Sementara itu, validasi ahli media
pada materi ajar yang dikembangkan
berkaitan dengan media yang digunakan
yaitu media Wakelet. Validasi ahli media
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dilakukan untuk memeriksa kesesuaian
materi dengan fitur atau fungsi dalam
media Wakelet yang digunakan pada
bahan ajar.

Tabel 2 Validasi Media
No. | Aspek yang Dinilai | Skor | Kategori
. Sangat
1. | Aspekt 1 4.2 :
spek tampilan Baik
2 Aspek efektivitas 4.6 Sangat
o R ' Baik
3 Aspek 47 Sangat
keterlaksanaan Baik
Sangat
Rata-rat 4.
ata-rata 5 Baik

Pada tabel tersebut, ditunjukkan
bahwa media yang digunakan untuk bahan
ajar keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII mendapatkan rata-rata skor
dengan persentase 90% sehingga termasuk
dalam kriteria sangat baik. Presentase
tertinggi pada aspek keterlaksanaan, yakni
94%, kemudian aspek efektivitas dengan
presentase skor 92%, dan aspek tampilan
dengan persentase 84%. Berdasarkan
penilaian ahli media, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar keterampilan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII SMP dengan
media Wakelet termasuk pada kriteria
sangat baik sehingga layak digunakan
dengan perbaikan.

Implementasi (Implementation)

Keefektivan hasil pengembangan
bahan ajar keterampilan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII SMP dengan
media  Wakelet  dilakukan  dengan
mengimplementasikan ~ produk  pada
pembelajaran keterampilan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII berupa pretest
dan posttest di kelas VII-F SMP Labschool
Jakarta dengan jumlah 30 siswa.
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Tabel 3 Hasil Pretest

Nilai Nilai
N M

Tertinggi | Terendah ean | Modus
30 66 38 57 66

Pada tabel tersebut, terlihat nilai
terendah sebesar 38 sedangkan yang
tertinggi sebesar 66 ketika bahan ajar yang
dikembangkan belum diuji cobakan pada
siswa. Hal ini juga ditunjukkan oleh nilai
rata-rata sebesar 57.

Tabel 4 Hasil Posttest
Nilai Nilai
N M
Tertinggi | Terendah ean | Modus
30 94 75 81 81

Pada tabel tersebut, terlihat nilai
terendah sebesar 75 sedangkan yang
tertinggi sebesar 94 ketika bahan ajar yang
dikembangkan sudah diuji cobakan pada
siswa. Hal ini juga ditunjukkan oleh nilai
rata-rata sebesar 81. Nilai tersebut
menunjukkan adanya peningkatan ketika
bahan ajar keterampilan menulis teks
deskripsi diimplementasikan pada
pembelajaran di kelas sehingga
keterampilan menulis siswa pun menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Kemudian
setelah mendapatkan nilai, dilakukan uji
persyaratan melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Hasil uji normalitas yang dilakukan
menunjukkan hasil nilai signifikan dari
data pretest sebesar 0,167 sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikan > dari
0,05 schingga data pada pretest
terdistribusi normal. Kemudian pada nilai
posttest  didapatkan hasil signifikans
sebesar 0,193 yang menunjuukan data nilai
signifikan > dari 0,05 sehingga data
posttest dikatakan terdistribusi normal.

Kemudian berdasarka data hasil
102

Salsabil Firdaus Yusufien, Endry Boeriswati, Sintowati Rini Utami
Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Berbasis Media Wakelet:
Penguatan Kompetensi Kaidah Bahasa Indonesia


http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v6i1.3311

\2/ DISASTRA

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

perhitungan untuk menguji homogenitas,
diketahui nilai signifikan dari Based on
Mean sebesar 0,085 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data homogen.

Untuk menguji hipotesis, dilakukan
dengan Uji T. Berdasarkan hasil Uji T,
dilihat dari nilai Sig 2-tailed sebesar
0,00<0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Ada perbedaan rata-rata antara
hasil belajar pretest dengan posttest yang
artinya ada pengaruh penggunaan bahan
ajar keterampilan menulis teks deskripsi
dengan media wakelet dalam
meningkatkan hasil belajar menulis teks
deskripsi siswa.

Evaluasi (Evaluation)

Hasil evaluasi didapatkan dari ahli
materi yakni, materi yang dikembangkan
sudah  memadai, namun  perbaiki
kebahasaan dan penulisan yang masih
keliru, serta tambahkan grafis atau gambar
yang menarik pada topik topik tertentu.
Sementara itu, ahli media memberikan
saran dengan menghilangkan kolom-
kolom di daftar isi, klasifikasikan tampilan
jenis teks deskripsi, dan rancang langkah-
langkah menulis dengan contoh langsung.
Evaluasi ahli diaplikasikan pada bahan ajar
untuk perbaikan.

Berdasarkan  pengembangan  yang
dilakukan, bahan ajar keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII
SMP dengan media Wakelet mencakup
pengertian, contoh, dan ilustrasi mengenai
teks deskripsi serta teknik
pengembangannya yang  berdasarkan
struktur dan kaidah kebahasaan teks
deskripsi. Dua teknik pengembangan teks
deskripsi, ekspositoris dan impresionis,
diadaptasi sesuai dengan struktur dan
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kaidah kebahasaan, memberikan
kontribusi positif terhadap pemahaman
dan keterampilan siswa dalam
mengembangkan teks deskripsi yang
sesuai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan
berhasil  meningkatkan  keterampilan
menulis teks deskripsi siswa,
menghasilkan teks deskripsi sesuai dengan
teknik pengembangan yang dipilih dan
mematuhi struktur dan kaidah kebahasaan
yang tepat.

Dalam literatur terkait, terdapat
penelitian oleh Nurhidayati, Harjito, dan
Suwandi (2020) yang memfokuskan pada
pengembangan bahan ajar menulis teks
deskripsi menggunakan media bagan
berbasis  kontekstual.  Penelitian  ini
memberikan pemahaman tentang
pentingnya konteks dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi, sejalan dengan
penelitian kami yang menekankan
penggunaan media Wakelet. Sementara
itu, penelitian oleh Suparni (2020)
menyoroti penerapan model induktif
gambar-berkata dalam menulis teks

deskripsi, memberikan kontribusi
tambahan terkait variasi model
pembelajaran.

Pentingnya media Wakelet juga
ditemukan dalam penelitian oleh Husein,
Umar dan Hamid (2020) pada bahan ajar
Bahasa Arab. Meskipun konteks dan
tingkat pendidikan berbeda, penggunaan
media Wakelet sebagai alat pembelajaran
online memberikan inspirasi terkait
fleksibilitas dan kemudahan akses, sesuai
dengan hasil penelitian kami.

Dalam konteks pembahasan, diperkuat
dengan sitasi literatur yang relevan,
membantu memperjelas dan memperkaya
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analisis hasil penelitian. Dalam penulisan
referensi, penting untuk menggunakan
sitasi yang mutakhir dan relevan untuk
memperkuat argumen. Sebagai contoh,
Utami (2017) menyatakan bahwa bahasa
mencerminkan cara berpikir, mendukung
pengantar pembahasan tentang
keterampilan berbahasa.

Hasil temuan penelitian ini memiliki
beberapa implikasi signifikan yang dapat
memperkaya praktik pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas VII SMP. Pertama,
bahan ajar yang dikembangkan terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII
SMP. Guru dapat memanfaatkan bahan
ajar ini dalam pembelajaran kelas, baik
dalam situasi pembelajaran luring maupun
daring, untuk
mengembangkan keterampilan menulis
mereka. Selain itu, penggunaan media
Wakelet memberikan fleksibilitas dalam
pembelajaran, memungkinkan akses yang
lebih mudah dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran di kelas.

membantu siswa

Bahan ajar ini memberikan kontribusi
positif terhadap pencapaian Kompetensi
Dasar (KD) 3.2 dan 4.2 dalam kurikulum,
yang menitikberatkan pada kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi.
Penerapan bahan ajar ini dapat mendukung
siswa dalam mencapai KD yang
diinginkan dalam kurikulum. Keberhasilan
penggunaan media Wakelet dalam
pengembangan bahan ajar ini
menunjukkan  potensi  pengintegrasian
media  pembelajaran  digital  dalam
kurikulum. Oleh karena itu, kebijakan
pendidikan  dapat mempertimbangkan
penggunaan  media  serupa  untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di
sekolah.
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Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu dikembangkan
lebih lanjut. Adapun kelemahan bahan ajar
yang dikembangkan ialah siswa harus
menggunakan internet untuk mengakses
dan harus masuk dengan akun google atau
gmail pribadi, tetapi karena siswa kelas
VII SMP belum mencukupi umur untuk
memiliki akun pribadi, maka siswa harus
daftar atau masuk dengan akun sekolah.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan  materi  berdasarkan
perkembangan kurikulum yang digunakan
dalam pembelajaran dan dapat menyajikan
materi teks deskripsi dengan fokus tertentu
seperti kaidah kebahasaan teks dan dapat
juga menyajikan teks lain, seperti teks
narasi, teks laporan observasi, dan lain-
lain. Selain itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan yang lebih komprehensif untuk
menyelidiki dampak penggunaan media
Wakelet terhadap hasil belajar siswa
secara menyeluruh.

Penelitian lanjutan dapat fokus pada
pengembangan bahan ajar sejenis dengan
menitikberatkan pada jenis teks lainnya,
seperti narasi, laporan observasi, atau esai.
Hal ini dapat memberikan variasi dan
mendukung pengembangan keterampilan
menulis siswa pada berbagai jenis teks.
Selain itu, penelitian lebih lanjut juga
dapat mengukur dampak jangka panjang
dari penggunaan bahan ajar ini terhadap
keterampilan menulis siswa dengan
memonitor perkembangan mereka dari
waktu ke waktu, memberikan wawasan
mendalam tentang efektivitas bahan ajar.
Dengan  demikian,  penelitian  ini
diharapkan memberikan kontribusi yang
berarti dalam meningkatkan praktik
pembelajaran dan pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih baik.
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Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan bahan ajar keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII
SMP dengan media Wakelet.
Keterampilan menulis teks deskripsi
mencakup pembahasan jenis teks, struktur
teks, unsur kebahasaan teks, dan langkah-
langkah menulis teks deskripsi. Media
yang digunakan adalah Wakelet, yang
dapat berbentuk aplikasi maupun laman.
Berdasarkan penilaian ahli media
dan ahli materi, bahan ajar yang
dikembangkan dengan media Wakelet
dianggap sangat layak dan dapat
diujicobakan kepada siswa kelas VII SMP.
Bahan ajar ini tidak hanya memuat materi
mengenai konsep teks deskripsi, struktur,
dan kaidah kebahasaannya, tetapi juga
mencakup teknik pengembangan teks,
sehingga dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsi siswa.
Hasil implementasi menunjukkan
peningkatan keterampilan menulis teks
deskripsi siswa. Dibuktikan oleh hasil
posttest yang lebih tinggi daripada pretest,
dengan nilai rata-rata posttest sebesar 81,
sedangkan pretest sebesar 56. Uji T
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
antara hasil belajar pretest dan posttest.
Evaluasi dan revisi bahan ajar dilakukan
berdasarkan penilaian dan saran dari
berbagai pihak, sehingga bahan ajar
menjadi lebih optimal dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran di kelas.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan bahan
ajar keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII SMP dengan media
Wakelet telah berhasil meningkatkan
keterampilan menulis siswa, sejalan
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dengan tujuan penelitian yang
diungkapkan dalam abstrak.
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